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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh jumlah uang beredar, 

nilai tukar, jumlah penerbitan sukuk korporasi, dan reserve ratio terhadap 

inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019, maka dapat diambil  kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil temuan mengenai pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi 

menunjukkan bahwa  jumlah uang beredar secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap Inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019. Karena 

jika jumlah uang yang beredar di masyarakat tidak terkontrol maka akan 

menyebabkan penurunan nilai tukar yang dapat menyebabkab naiknya 

harga-harga barang dan jasa. Sehingga dalam penelitian dapat disimpulkan 

bahwa setiap peningkatan jumlah uang beredar akan menurunkan tingkat 

inflasi. Sebaliknya, setiap penurunan jumlah uang beredar maka  akan 

menaikkan inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019. 

2. Hasil temuan mengenai pengaruh nilai tukar terhadap inflasi menunjukkan 

bahwa  nilai tukar secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

Inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019. Karena melemahnya nilai 

tukar dapat menyebabkan tekanan pada permintaan yang masuk dalam  
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kategori rendah, oleh karena itu Bank Indonesia terus berupaya untuk 

menjaga kestabilan nilai tukar dan kestabilan inflasi. Sehingga dalam 

penelitian dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan nilai tukar akan 

meningkatkan inflasi. Sebaliknya, setiap penurunan nilai tukar juga akan 

menurunkan inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019 

3. Hasil temuan mengenai jumlah penerbitan sukuk korporasi terhadap inflasi 

menunjukkan bahwa  jumlah penerbitan sukuk korporasi secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Inflasi di Indonesia periode tahun 

2011-2019. Karena meskipun penerbitan sukuk dilakukan untuk 

mengurangi jumlah uang yang beredar di masyarakat sehingga dapat 

menstabilakan nilai tukar dan menekan laju inflasi akan tetapi berdasarkan 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penerbitan sukuk yang 

dilakukan yang dilakukan tidak memiliki pengaruh di Indonesia pada 

periode tahun 2011-2019. Adanya penambahan pernerbitan sukuk korporasi 

maupun pengurangan perbitan sukuk korporasi tidak mempengaruhi tingkat 

inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019. 

4. Hasil temuan mengenai pengaruh Reserver Ratio terhadap inflasi 

menunjukkan bahwa  Reserver Ratio secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Inflasi di Indonesia periode tahun 2011-2019. Karena 

penentuan cadangan wajib yang dilakukan oleh Bank Indonesia tidak 

memiliki pengaruh secara parsial dalam menekan laju inflasi di Indonesia.  
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Sehingga adanya penambahan Reserve ratio maupun pengurangan Reserve 

Ratio tidak mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia periode tahun 2011-

2019. 

5. Secara bersama-sama Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar, Jumlah Penerbitan 

sukuk dan Reserve Ratio berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 

Indonesia tahun 2011-2019. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini maka penulis 

menyarankan: 

1. Bagi Pemerintah  

Pemerintah hendaknya mengoptimalkan lagi perannya dalam 

menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan Inflasi dengan 

kebijakan-kebijakan yang bisa diterapkan secara nyata dan memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian di Indonesia. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan teori, sebagai bahan 

referensi atau rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan IAIN 

Tulungagung untuk dapat meningkatkan kualitas karya hasil penelitian 

bagi semua mahasiswa. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

penelitian selanjutnya khususnya dalam hal pengaruh terhadap variabel 
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inflasi. Peneliti menghimbau untuk penelitian selanjutnya agar 

menggunakan variabel yang lebih banyak dan variatif seperti Suku Bunga 

Bank Indonesia, Operasi Pasar Terbuka, Diskonto, menaikkan tarif pajak, 

dan menghemat pengeluaran pemerintah. Peneliti menyadari dalam 

penelitian ini masih banyak keterbatasan dan juga kekurangan, sehingga 

perlu adanya penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

 

 


